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ABSTRACT

This paper is to investigate factors which influenc
voluntary disclosure level of annual report mantdae
companies listed on the Indonesian Stock ExchambD&).(
Factors are leverage, percents of public stocks agg of
company. The sample consist 86 manufacture congparie
published annual report of December 31, 2008. Eseilt shows
are percents of public stocks and age of comparve hedfect
significant of voluntary disclosure level. Howevlaverage
doesn't effect on the voluntary disclosure level.

Keywords: voluntary disclosure, leverage, percents of publi
stocks and age of company.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan dibuat untuk menyediakan informbagji pihak
intern maupun ekstern perusahaan. Pihak ekstendiamaksud adalah para
investor, kreditur dan lainnya yang membutuhkarorimiasi dari laporan
keuangan dalam membuat keputusan untuk investagpumapemberian
kredit. Karena pentingnya informasi dari laporandmgan maka diharapkan
informasi tersebut harus dapat dipercaya dalam gsmbarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya mengenai sumber-sukobene, kewajiban,
modal perusahaan serta perubahan yang terjaddeghga. Oleh karena itu
laporan keuangan memerlukan pengungkgpasclosure)yang merupakan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangargkasan dari transaksi-
transaksi dalam satu periode dan juga saldo-saddlio rdkening-rekening
tertentu.

Jenis pengungkapan terdiri dari pengungkapan w@jlandatory
disclousure)dan pengungkapan sukar@alountary disclousurePengung-
kapan wajib merupakan kebijakan dari Bapeppam yaewajibkan bagi
perusahaamo public untuk mengungkapkan laporan tahunan perusahaan.
Sedangkan pengungkapan sukarela merupakan kebijakaperusahaago
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public itu sendiri untuk mengungkapkan laporan tahunarkegada publik
dengan sukarela. Perusahaan yang memperluas p&agangya diharapkan
bisa memberikan informasi yang seluas-luasnya lkepaabyarakat. Banyak
penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yangemmengaruhi
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Aktapit hasil dari
penelitian tersebut masih beragam. Permasalahamdzgnelitian ini adalah:
“Apakah ada pengaruh antakaverage porsi kepemilikan saham publik dan
umur perusahaan terhadaguntary disclosurg@erusahaago public?

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) memberikauktb empiris
apakah terdapat pengaruh faktor-faktor sepeverage porsi saham publik
dan umur perusahaan terhadaguntary disclosurebaik secara bersama-
sama maupun secara parsial; (2) menambah litepztioelitian mengenai
pengungkapan sukarelgof{untary disclosureyang sudah banyak dilakukan
sebelumnya akan tetapi masih menunjukkan hasil paragam.

Manfaat penelitian bagi para akademisi diharaplerelitian ini dapat
memberikan bahan referensi untuk pengembangankieasusnya mengenai
pengungkapan laporan tahunan perusahaang@ampgblic sedang bagi para
pelaku pasar modal diharapkan penelitian ini bisamianfaat untuk
menambah informasi dalam mempertimbangkan kepuinsastasi di pasar
modal.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengungkapan SukareMdluntary Disclosurg
Pengungkapan sukarefeoluntary disclosuremerupakan pengung-
kapan butir-butir yang dilakukan sukarela oleh pahaan tanpa diharus-
kan oleh peraturan yang berlaku. Meskipun semuaspbaan publik
diwajibkan untuk memenuhi pengungkapan minimum,ekeerberbeda
secara substansial dalam hal jumlah tambahan iafrgang diungkap
ke pasar modal (Healy dan Palepu, 1993 Alam BidaarLusy, 2004)
2. Leverage
Menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana peamsalitzelanjai
dengan hutang. Jensen dan Meckling (1976) dalansaBidan Lusy
(2004) menyatakan bahwa perusahaan derlgeerage yang tinggi
menanggung biaya pengawagaronitoring cost)inggi, jika menyedia-
kan informasi secara lebih komprehensif akan meutikain biaya lebih
tinggi, maka perusahaan deng#wverage yang lebih tinggi akan
menyediakan informasi secara lebih komprehensif.
3. Saham Publik
Ainun dan Fuad (2000) menyatakan bahwa adanyageadn dalam
proporsi saham yang dimiliki oleh investor luar @amempengaruhi
kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Hal ikarethakan
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semakin banyak pihak yang membutuhkan informasatenperusahaan,
semakin banyak pula detail-detail butir yang dtunituk dibuka dan
dengan demikian pengungkapan perusahaan semakin lua

4. Umur Perusahaan

Marwata (2001) mengungkapkan umur perusahaan kiligkan
memiliki hubungan positif dengan kualitas ungkapakarela. Alasan
yang mendasarinya adalah bahwa perusahaan yanmubefebih tua
memiliki pengalaman lebih banyak dalam mempublkasi laporan
keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman ledityak akan
lebih mengetahui kebutuhan konstituennya akan nmési tentang
perusahaan.

5. Review Penelitian Sebelumnya

Suripto (1999) dalam Fitriani (2001) menguji pengpkarakteristik
perusahaan terhadap luas ungkapan sukarela daf@oraratahunan.
Sampel yang digunakan adalah 68 perusahaan yadaftterdi Bursa
Efek Jakarta tahun 1995. Hasil penelitian menurgnkkahwa variabel
ukuran perusahaan dan penerbitan sekuritas tahtikuioga secara
tidak signifikan mempengaruhi luas ungkapan sukaneérusahaan
dalam laporan tahunan.

Fitriani (2001) melakukan penelitian terhadap 1p&rusahaan
dengan periode penelitian laporan keuangan tahu® lI@engenai
perbedaan tingkat kelengkapan ungkapan wajib dd@rela pada
laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan I@ahukuran
perusahaan, status perusahaan, jenis perusametaprofit margindan
Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh terhadepgpngkapan
wajib dan sukarela kecuali jenis perusahaan haeg@ebgaruh terhadap
pengungkapan wajib. Sedangkan tingleteragedan likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kedua pengungkapan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan penelitian di atas, maka egwtalternatif dari
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Tingkatleverage (Jensen dan Meckling, 1976) dalam Binsar dan Lusy
(2004) menyatakan bahwa perusahaan denpwmerage yang tinggi
menanggung biaya pengawadgamonitoring cost}inggi, jika menyediakan
informasi secara lebih komprehensif akan membututikaya lebih tinggi,
maka perusahaan dengdeverage yang lebih tinggi akan menyediakan
informasi secara lebih komprehensif.

Hal: Ada pengaruh positif antaleveragedengan pengungkapan sukarela
laporan tahunan.
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Porsi kepemilikan publik. Ainun dan Fuad (2000) yetakan bahwa
adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dinolighi investor luar
dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan otelsgbean. Hal ini
dikarenakan semakin banyak pihak yang membutuhkBornmasi tentang
perusahaan, semakin banyak pula detail-detail buaivg dtuntut untuk
dibuka dan dengan demikian pengungkapan perusakeaaakin luas.

Ha2: Ada pengaruh positif antara porsi kepemilikpoblik dengan
pengungkapan sukarela laporan tahunan.

Umur perusahaan. Marwata (2001) mengungkapkan perusahaan
diperkirakan memiliki hubungan positif dengn kuaditungkapan sukarela.
Alasan yang mendasarinya adalah bahwa perusahagrbgeumur lebih tua
memiliki pengalaman lebih banyak dalam mempublkaasi laporan
keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman kenlgak akan lebih
mengetahui kebutuhan konstituennya akan inforneasahg perusahaan.
Ha3: Ada pengaruh positif antara umur perusahaagate pengungkapan

sukarela laporan tahunan.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adgb&nusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonedari populasi tersebut
akan diambil sampel dengan kriteria sebagai beriku

1. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian iniahdakrusahaan
manufaktur yang meliputi perusahaan industri dakiania, aneka
industri dan industri barang konsumsi yang mempgablkan laporan
keuangan tahunan.

2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indon&dtd) Sampai dengan
31 Desember 2008 dan mengeluarkan laporan tahuntk yperiode
yang berakhir 31 Desember 2008

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupattata sekunder
yang dikumpulkan dengan metode survei empiris. Adaplata yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Daftar perusahaan manufaktur yahsting di Bursa Efek Indonesia
sampai dengan tahun 2008.

2. Laporan keuangan publikasi untuk periode yang ere8d Desember
2008.

3. Porsi kepemilikan saham publik

4. Tanggalfirst issue

Definis dan Operasionalisasi Variabel
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pegkapan sukarela
laporan keuangan. Variabel ini mengukur berapa danyutir laporan
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keuangan yang material diungkap oleh perusahaanguReran yang
digunakan adalah item-item pengungkapan sukarefm yhkembangkan
oleh Marwata (2000) yaitu sebanyak 33 item. Damiitem tersebut dibuat
scoringdengan cara sebagai berikut:

1.

2.

Item pengungkapan sukarela diberi skor 1 jika diapgan dan skor O
jika tidak diungkapkan.
Luas pengungkapan sukarela diukur dengan menggamakaus:

Jumlahskor pengungkagnyangdipenuhi
Jumlahskormaksimal

Indeks=

Variabel independen yang digunakan adalah sebagéilx
Leveragedengan menggunakan ragiebt to equity ratioyang diukur
dengan membagi total hutang dengan ekuitas
Porsi kepemilikan saham publik yang diukur dengamipagi jumlah
saham publik dengan total saham
Umur perusahaan yang diukur dengan menghitungirseigara tahun
publikasi laporan keuangan (tahun 2003) denganntdinst issue di
Bursa Efek Jakarta.

Pengujian Asumsi Klasik

a.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalaodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggudistribusi
normal ataukah tidak (Ghozali, 2001).

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji aphkmodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas &h@001). Model
regersi yang baik seharusnya tidak terjadi adaoyal&si linier di antara
dua atau lebih variabel bebas. Multikolinearitddt dari nilai toleransi
danvariation inflation factor(VIF) yang diperoleh.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model
regresi linear berganda ada korelasi antara kemalpéngganggu Untuk
menguji apakah dalam model yang diteliti terdapasatah autokorelasi
atau tidak, maka sebagai analisisnya adalah deagddurbin-Watson
test (D-W).

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihatkapaada pengganggu
yang mempunyai varians yang sama atau tidak. Agalipleroleh varians
yang sama maka asumsi dari heteroskedastisitas ditggama. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunaktodet@lejser Test.
Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolutdeal yang diperoleh
atas variabel bebas. Dari hasil regresi, jika \a@ibbebas signifikan
mempengaruhi variabel terikat (reskua), berartilaetaroskedastisitas.
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Pengujian Hipotesis

a. Signifikansi Model
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan regraseali berganda
terhadap satu variabel dependen dan lima variabdependen.
Signifikansi model regresi dimaksudkan untuk menjadasar
menentukan menerima atau menolak hipotesis .

b. Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji-F)
Dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua vaiiadehenden yang
digunakan dalam model regresi secara bersama-sapa thempenga-
ruhi variabel dependen.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji-t)
Untuk menguiji secara terpisah masing-masing vdriadependen dapat
berpengaruh terhadap variabel dependen.

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variable Koefisien Regre t-Rasic Sig
Konstant 0,09¢ 5,48 0,00(
Leverag 0,00¢ 1,17 0,24:
Pors 0,14« 4,711 0,00(
Umur 0,00z 2,18¢ 0,032
F :11,734

Sig : 0,000

R* : 0,30

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil olah data menggunakan programS SB6S
windows17.00 diperoleh grafik yang menunjukkan bahwa isebdata dari
kelima variabel mengikuti garis regresi. Dengan nmembuktikan bahwa
sebaran data dikatakan normal atau mendekati normal
Gambar 1. Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Voluntary

Expected Cum Prob

oo oz ola ole o'a F)
Observed Cum Prob
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b. Uji Multikoliniearitas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Toleransi VIF
Leverage 0,915 1,093
Porsi 0,927 1,079
Umur 0,985 1,016

Berdasarkan oleh data diperoleh hasil bahwa besaNiy
kurang dari 1, hal ini menunjukkan bahwa model gm@an terbebas
dari masalah multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
BerdasarkanTable DWdiperoleh du = 1,721 dan dl = 1,575.
sedangkan nilai DW = 2,074. Hasil pengujian tersdiahwa dari
masing-masing variabel yang diteliti tidak mengarglautokorelasi
karena nilai DW berkisar antara 1,721 < 2,074 42,2

d. Uji Heterokedastisitas

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
0 Variabel t Sig Keterangan
Leverageerhadap reskua 1,931 0,057 Signifikan
Porsi terhadap reskua 5,897 0,000 Signifikan
Umur terhadap reskua 1,691 0,095 Signifikan

WPz

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa mildtung
ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan sefsingdata
disimpulkan bahwa terdapat heteroskedasitas dalaabeimUntuk
memperbaiki model dengan adanya penyakit heteraskisdas
dilakukan tranformasi logaritma natural terhadapnis variabel
yang digunakan dalam model ini, yaitu sebagai loierik

Tabel 4
Hasil Perbaikan Uji Heteroskedasititas
No Variabel t Sig Keterangan
1. LnLeverage terhadap reskua 1,547,126 Tidak Signifikan
2. LnPorsi terhadap reskua 1,500,136 Tidak signifikan
3. LnUmur terhadap reskua 1,269,209 Tidak signifikan

Dari hasil pengolahan perbaikan model di atas diphrnilai t-
hitung variabel bebas yang terdiri deverage porsi dan umur tidak

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Voluntary ... (Tulus P. & Yuni Pristiwati N.W.) 29



ada yang signifikan yang mempengaruhi variabekagrisehingga
pada model yang telah diperbaiki ini dapat disirkpal tidak
terdapat heteroskedatisitas.

2. Uji Statistik
Uji statistik yang dilakukan meliputi (1) Koefisiebeterminan
(R?, (2) Uji F dan (3) Uji t. Pembahasan uji stakistiecara lebih rinci
dan jelas diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien Diterminan (B
Dari hasil olah data prograr8BPSS for windows l1diperoleh
koefisien determinan @R 0,300. Artinya probabilitasvoluntary
disclosure dapat diterangkan oleh variabkelverage porsi saham
publik dan umur perusahaan dengan persentase seBB8%a
sedangkan sisanya sebesar 70% diterangkan olethb&hyang lain.
b. UjiF
Nilai F menunjukkan nilai sebesar = 11,734 dengalai n
sigifikansi 0,000, yang artinya secara bersama-saraaabel
leverage porsi saham publik dan umur perusahaan berpenmgaru
terhadap wluntary disclosure perusahaao public.
c. Ujit
Nilai t untuk masing-masing variabel dapat dilitthttabel 1.
Dari ketiga variabel yang digunakan, variabel pdispemilikan
saham publik dan umur perusahaan berpengaruh ikagniferhadap
voluntary disclosurePorsi kepemilikan saham publik menunjukkan
nilai t = 4,711 signifikansi 0,000. Hal ini menukkan bahwa
semakin besar porsi kepemilikan saham publik akamperluas
voluntary disclosureyang dilakukan oleh perusahago public
Sedangkan umur perusahaan menunjukkan nilai t ael&488
signifikansi 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa semakama
perusahaan Dberdiri maka perusahaan akan memperluas
pengungkapan sukarefaoluntary disclosure)Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa variabldveragetidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan sukare(moluntary disclosw) yang
dilakukan perusahaago public yaitu dengan nilai t sebesar 1,177
signifikansi 0,243.

KESIMPULAN

1. Dari ketiga variabeleverage porsi saham publik serta umur perusahaan
secara bersama-sama berpengaruh terhadaptary disclosure

2. Secara parsial variabé&veragetidak berpengaruh terhadapluntary
disclosure sedangkan porsi kepemilikan saham publik dan umur
perusahaan berpengaruh signifikan terhaadpntary disclosure
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